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Optimalisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerahmisi



STRUKTUR PENDAPATAN DAERAH TAHUN 2025

Pajak Daerah                                                          Rp.  48.000.000.000.000 
(59%)

Pendapatan Transfer                                             Rp.  26.137.337.366.000 
(32%)  

Lain-lain PAD Yang Sah                                          Rp.    3.964.291.353.336 
(5%)

Retribusi Daerah                                                     Rp.     1.449.458.173.488 
(2%)

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah              Rp.     1.409.277.868.000 
(2%)

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah                   Rp.        774.000.000.000 
(1%)
Yang Dipisahkan

Rp. 81.734.364.760.824



TARGET & REALISASI PENDAPATAN 2024



PAT

Restoran

Hiburan

6.299 Objek

14.718 Objek

5.208 Objek

Reklame 85.202 Objek

Hotel

Parkir

PPJ

4.305 Objek

1.597 Objek

3 Objek

PKB 12.083.405 Objek

PBBKB 44 Objek

PBB-P2 2.070.750 Objek

Jumlah Objek Pajak Daerah Tahun 2024

BPHTB 44.043 Transaksi



STRUKTUR

KEPALA BADAN

WAKIL KEPALA 
BADAN

BIDANG PERENCANAAN
DAN PENGEMBANGAN

BIDANG PENDAPATAN 
PAJAK I

SUBBIDANG POTENSI 
DAN EKSTENSIFIKASI 

PAJAK I

SUBBIDANG 
PENGENDALIAN PAJAK I

SUBBIDANG 
PEMERIKSAAN DAN 
PENAGIHAN PAJAK I

BIDANG PENDAPATAN 
PAJAK II

SUBBIDANG POTENSI DAN 
EKSTENSIFIKASI PAJAK II

SUBBIDANG PENGENDALIAN 
PAJAK II

SUBBIDANG PEMERIKSAAN 
DAN PENAGIHAN PAJAK II

BIDANG PENDAPATAN 
RETRIBUSI DAN LAIN-

LAIN PAD

SUB BIDANG RETRIBUSI

SUB BIDANG LAIN-LAIN 
PENDAPATAN ASLI 

DAERAH

SUB BIDANG PELAPORAN 
PENDAPATAN

BIDANG 
PERATURAN

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL

SEKRETARIAT

SUB BAGIAN UMUM

SUB BAGIAN 
KEUANGAN

ORGANISASI



STRUKTUR
ORGANISASI

KEPALA BADAN

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL

SUBKELOMPOK 
PROGRAM DAN 

PELAPORAN

SUBKELOMPOK 
KEPEGAWAIAN

SUBKELOMPOK 
PERENCANAAN 
PENDAPATAN 

SUBKELOMPOK
PENGEMBANGAN 

SISTEM INFORMASI

SUBKELOMPOK 
PENGEMBANGAN 

PEMUNGUTAN

SUBKELOMPOK 
PERATURAN I

SUBKELOMPOK 
PERATURAN II

SUBKELOMPOK  
FASILITASI HUKUM

SEKRETARIAT

BIDANG PERENCANAAN 

DAN PENGEMBANGAN

BIDANG 

PERATURAN



STRUKTUR
ORGANISASI

SUKU BADAN 

PENDAPATAN

(5 SUBAN)

KEPALA 
BADAN

KELOMPOK 
JABATAN 

FUNGSIONAL

KEPALA SUKU 
BADAN

SUBBIDANG 
PENILAIAN 

DAN
PEMERIKSAAN

SUBBIDANG 
PENAGIHAN 

DAN 
PENINDAKAN

SUBBIDANG 
PENYELESAIAN 

PENGURANGAN DAN 
SENGKETA PAJAK

SUB BAGIAN

TATA USAHA

KEPALA 
BADAN

KELOMPOK 
JABATAN 

FUNGSIONAL

KEPALA UNIT 

SATPEL 
PELAYANAN DAN 

PENETAPAN

SATPEL 
PENDATAAN

SATPEL 
PENAGIHAN

SUB BAGIAN

TATA USAHA

UNIT PELAYANAN PEMUNGUTAN 

PAJAK DAERAH

(43 UPPPD)

PUSAT DATA DAN 

INFORMASI PENDAPATAN

(PUSDATIN)

KEPALA 
BADAN

KEPALA UNIT 

SATPEL 
SISTEM DAN 

DATA

SATPEL 
INFRASTRUKTUR 
DAN JARINGAN

SATPEL 
PENYULUHAN

SATPEL 
LAYANAN 

INFORMASI

SUB BAGIAN

TATA USAHA

KEPALA 
BADAN

KELOMPOK 
JABATAN 

FUNGSIONAL

KEPALA UNIT 

SATPEL 
PELAYANAN 

DAN 
PENETAPAN

SATPEL 
PENDATAAN 

DAN PENAGIHAN

SUB BAGIAN

TATA USAHA

UNIT PELAYANAN PEMUNGUTAN 

PAJAK KENDARAAN BERMOTOR

(5 SAMSAT)



turunan UU 1/2022, PP 35/2023, Perda 
1/2024

Perubahan dan penyempurnaan 
Peraturan Pajak Daerah 

KEBIJAKAN PAJAK DAERAH 
TAHUN 2025

Pengembangan digitalisasi 
pelayanan pemungutan Pajak 
Daerah

Pemutakhiran dan 
penyempurnaan data subjek dan 
objek Pajak Daerah

Law Enforcement / penegakan 
hukum dalam proses penagihan 
piutang dan cleansing data piutang 
pajak daerah

Peningkatan kualitas dan kuantitas 
pelayanan

Pemeriksaan terhadap Wajib 
Pajak Self–Assessment 



Meningkatkan SDM yang adaptif dan memiliki kapasitas digital :
• Meningkatkan integritas SDM 
• Menambah SDM pada JFU tertentu
• Melakukan pembangunan, pembenahan, perluasan & sosialisasi 

pelayanan berbasis digital

Peningkatan koordinasi kelembagaan :
• Berkoordinasi dalam rangka pertukaran data informasi dengan 

Kementerian/Lembaga terkait (DJP, BPN) 
• Berkoordinasi dalam rangka pemungutan Pajak Daerah (Tax Clearance)
• Berkoordinasi dalam rangka Sosialisasi Pajak Daerah kepada Wajib 

Pajak 
• Berkoordinasi dalam rangka integrasi sistem basis data melalui Jakarta 

Satu (One Map, One Data, One Policy) 
• Berkoordinasi dalam rangka transformasi digital bekerjasama dengan 

Diskominfotik melalui mobile apps Jaki (Jakarta Kini) 

KEBIJAKAN PAJAK DAERAH 
TAHUN 2025



SHARING SESSION 

PENAGIHAN PAJAK DAERAH

2025



ROADMAP PENAGIHAN PAJAK DAERAH

13

1. REGULASI3. TOOLS

2. SDM
4. SKILLS

• FGD/draft 
Peraturan

• Kelengkapan

• personil

• Kapabilitas

20 %



Pasal 95 UU no.1 Tahun 2022 Tentang HKPD :

Ayat 1
Pemungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan umum dan tata cara pemungutan

Pajak dan Retribusi.
Ayat 2

Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

pengaturan mengenai antara lain :
G. penagihan Pajak dan Retribusi;

Pasal 83 PP 35 Tahun 2023 Tentang  KUPD :

Ketentuan lebih lanjut mengenai penagihan diatur dalam 
Perkada dengan berpedoman pada Peraturan Menteri 

mengenai pedoman penagihan Pajak;

Peraturan Gubernur Nomor 190 Tahun 2017 
Tentang Penagihan dengan Surat Paksa 

Peraturan Menteri Keuangan nomor 207 th 2017
Tentang Pedoman Penagihan dan Pemeriksaan  Pajak Daerah

REVISI Peraturan Gubernur Nomor 190 Th 2017 

Tentang Penagihan dengan Surat Paksa 

Keputusan Kepala Badan Pendapatan Daerah sebagai 
turunan Peraturan Gubernur Nomor 190 Th 2017 

Tentang Penagihan dengan Surat Paksa 

Peraturan Menteri Keuangan nomor 7 th 2025 Tentang
Pedoman Pemeriksaan dan Penagihan Pajak Daerah



JURUSITA PAJAK DAERAH
15



  Adanya wajib pajak yang tidak taat pajak dan tidak

      memiliki itikad baik dalam membayar kewajiban  

      perpajakan

  Wajib pajak tidak diketemukan atau objek pajak / tempat

      usaha telah tutup atau pindah alamat

  Wajib Pajak tidak memiliki kemampuan membayar

  Dokumen administasi perpajakan yang tidak lengkap

  Adanya wajib pajak yang mengajukan upaya hukum 

seperti

      pengajuan keberatan pajak

  Masih terdapat objek pajak PBB-P2 yang memiliki NOP

      ganda atau tidak ditemukan

KENDALA 

PENAGIHAN 

PAJAK 

DAERAH



➢Jumlah dan Jenis Piutang

➢Struktur Organisasi

➢Peraturan Pelaksanaan

➢Sumber Daya Manusia

Penagihan Pajak Daerah

KEBIJAKAN DAN PRIORITAS PENAGIHAN



NO JENIS PAJAK

KRITERIA PIUTANG 

JUMLAH LANCAR
(X < 1 TAHUN) 

KURANG LANCAR
( 1< X< 3 TAHUN) 

DIRAGUKAN
( 3 < X < 5 TAHUN) 

MACET
( X > 5 TAHUN) 

1 PKB 12.204.630.800 13.843.834.100 9.260.089.693 96.540.113.086 131.848.667.679 

2 BBN-KB - - - - -

3 PBB-KB - - - - -

4 P A T 13.602.618.916 14.631.067.193 6.712.878.850 556.923.060.797 591.869.625.756 

5 PBJT 39.314.471.390 7.883.260.717 15.973.896.243 212.275.170.794 275.446.799.144 

6 REKLAME 134.943.326.076 36.473.977.344 23.369.435.910 422.180.760.976 616.967.500.306 

7 BPHTB 15.064.315.820 21.974.137.363 137.350.004.828 56.416.556.085 230.805.014.096 

8 PBB-P2 2.447.977.946.529 2.492.328.648.320 1.980.060.918.032 4.405.679.085.805 11.326.046.598.686 

9 PAB 710.000 - - - 710.000 

TOTAL  2.663.108.019.531 2.587.134.925.037 2.172.727.223.556 5.750.014.747.543 13.172.984.915.667 

% 0,50% 10,00% 50,00% 100,00%

AKUMULASI PENYISIHAN 13.315.540.098 258.713.492.504 1.086.363.611.778 5.750.014.747.543 7.108.407.391.922 

NRV PIUTANG 2.649.792.479.433 2.328.421.432.533 1.086.363.611.778 - 6.064.577.523.745 

REKAPITULASI UMUR PIUTANG PAJAK DAERAH 
PER 31 DESEMBER 2024



PEMBAGIAN KEWENANGAN PENAGIHAN PAJAK 
DAERAH

Lampiran Peraturan Gubernur Nomor 57 tahun 2022 
tentang : Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah

➢Unit Pelayanan 
Pemungutan 
Pajak Daerah 
(UP3D) → 
Penagihan Pasif 
(BAB XIII Huruf B 
angka 3)

➢Suku Badan 
Pendapatan 
Daerah Kota 
Adm. → 
Penagihan Aktif 
(BAB IX Huruf C 
angka 5)

➢Bidang Pendapatan I 
dan II → Perumusan 
dan pelaksanaan 
Kebijakan Penagihan 
dan Monev Penagihan 
(BAB V Huruf C angka 3 
dan BAB VI Huruf C 
angka 4 )



Peraturan Perpajakan Terkait Kebijakan Piutang

Pemutakhiran Data Objek Pajak:

Peraturan Gubernur Nomor 83 Tahun 2018 tentang Tata Cara Pembatalan Surat Pemberitahunan Pajak 

Terutang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Tax Clearance

Peraturan Gubernur Nomor 47 Tahun 2019 tentang Pemenuhan Kewajiban Pajak Daerah Dari Pemohon

Perizinan dan Pemohon Pelayanan Perpajakan Daerah

Penagihan Pajak :

Peraturan Gubernur Nomor 190 Tahun 2017 tentang Tata Cara Penagihan Pajak Daerah Dengan Surat 

Paksa

Penghapusbukuan Piutang :

Peraturan Gubernur Nomor 35 Tahun 2020 tentang Tata Cara Penghapusbukuan Piutang Pajak Daerah

Penghapusan Piutang : 

Peraturan Gubernur Nomor 94 Tahun 2014 tentang Tata Cara Penghapusan Piutang Pajak Daerah



JUMLAH PEGAWAI 764

JUMLAH PENILAI 105 SK 40

JUMLAH JURUSITA 89 SK 50

JUMLAH PEMERIKSA 60 SK 30

JUMLAH PPNS 25

JUMLAH INTELEJEN 12



PRIORITAS  DAN  STRATEGI   PENAGIHAN   PAJAK   DAERAH

PRIORITAS 
PENAGIHAN PAJAK 

DAERAH

1.Piutang pajak daerah yang akan daluwarsa;

2.Piutang pajak daerah yang termasuk dalam 100 

(seratus) besar;

3.Piutang PBB-P2 hingga tiga tahun pajak terakhir;

4.memiliki tingkat likuiditas keuangan tinggi;

5.memiliki kemampuan membayar, namun tidak 

kooperatif;

6.memiliki beberapa objek pajak dan / atau jenis pajak 

(wajib pajak group);

7.termasuk dalam kategori selebriti, public figure, atau 

tokoh masyarakat;

8.memiliki tanda-tanda kepailitan;

9.memiliki tanda-tanda akan dilikuidasi/dibubarkan, 

atau dalam proses likuidasi/pembubaran;



PENGELOLAAN PIUTANG 
PAJAK DAERAH

KUALITAS 
PIUTANG PAJAK 

DAERAH

SOFT 
COLLECTION

PENAGIHAN 
DENGAN PAKSA



• Upaya mengurangi potensi penambahan piutang pajak daerah

• Peningkatan pelayanan dan pemahaman tentang kewajiban 
pajak daerah

• Peningkatan akurasi data objek pajak dan subjek pajak

• Sensus Pajak Daerah (Fiscal Cadaster)

• Penghapusbukuan Piutang Pajak Daerah

• Penghapusan Piutang Pajak Daerah

KUALITAS PIUTANG PAJAK DAERAH



• Peningkatan pelayanan dan pemahaman tentang 
kewajiban pajak daerah

• Upaya diluar administrasi perpajakan yang secara tidak 
langsung melakukan penagihan kepada wajib pajak

• Melaksanakan penempelan stiker dan  plang penunggak 
pajak daerah

• Melaksanakan penagihan dengan pendampingan unsur  
Komite Pencegahan Korupsi (KPK) Ibukota dan Kejaksaan 
Tinggi DKI Jakarta

• Penagihan Pasif

SOFT COLLECTION



➢Dilakukan dengan mengeluarkan Surat Tagihan Pajak Daerah, 
Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah 
Kurang Bayar, Surat Ketetapan Pembetulan, Surat Ketetapan 
Keberatan, serta Putusan Banding yang mengakibatkan utang 
penunggak pajak menjadi lebih besar

➢Fiskus memberi informasi ke wajib pajak kalau ia memiliki 
utang pajak berupa surat himbauan pembayaran

➢Informasi lebih jauh yang disampaikan olehnya adalah 
pelunasan terhadap hitungan pajak tersebut memiliki tenggat 
waktu satu bulan, dimulai dari terbitnya STPD atau surat sejenis

➢Ketika wajib pajak melewatkan masa waktu pembayaran satu 
bulan, fiskus akan melakukan penagihan pajak aktif

PENAGIHAN 
PASIF



➢Pemberian surat teguran terhadap Wajib Pajak yang 
tidak patuh 

➢Melaksanakan penagihan aktif melalui surat paksa, 
sita dan lelang dan mengoptimalkan peran serta Juru 
Sita Pajak

➢Penagihan pajak aktif dengan surat paksa 
merupakan langkah akhir 

➢Keterbatasan SDM, terutama juru sita, dan 
peraturan pelaksanaan

➢Kesiapan perangkat pendukung penagihan pajak, 
terutama yang berkaitan dengan instansi luar, 
seperti perbankan, kantor lelang 

PENAGIHAN 
DENGAN 

PAKSA



Bertugas :

➢Melaksanakan Surat Perintah Penagihan 

Seketika dan sekaligus

➢Memberitahukan Surat Paksa

➢Melaksanakan Penyitaan

➢Melaksanakan penyanderaan 

berdasarkan surat perintah penyanderan

Optimalisasi Peran Juru Sita Pajak Daerah (JSPD) Bapenda



SKPD
SKPDKB

SKPDKBT
SPPT

STPD, dll

ALUR DAN JADWAL 

PELAKSANAAN PENAGIHAN PAJAK

SPMP/
PENYITAANSPSURAT

TEGURAN

▪ EKSEKUTORIAL DAN 
KEKUATAN HUKUM SPT 
KEPUTUSAN PENGADILAN

▪ DIBERITAHUKAN OLEH 
JURUSITA PAJAK

▪ DIBUAT BAP SP

PENCABUTAN
SITA`

PENGUMUMAN
LELANG

PELAKSANAAN
LELANG

▪ UTANG PAJAK & 

BIAYA PENAGIHAN 

LUNAS

▪ PUTUSAN 

PENGADILAN

LUNAS

10 HARI TDK LUNAS

PENCEGAHAN PENYANDERAAN
SYARAT:

▪ UTANG PAJAK ≥ Rp100 jt

▪ DIRAGUKAN ITIKAD BAIK

JANGKA WAKTU:

6 BLN DPT DIPERPANJANG MAX 6 BLN

AKIBAT:

UTANG PAJAK TDK HAPUS & PENAGIHAN TETAP 
DILAKSANAKAN

* KEP / IJIN MENKEU

▪ SPMP

▪ JURUSITA + 2 SAKSI

▪ BAP SITA

▪ BRG BERGERAK & BRG TDK 
BERGERAK

▪ BRG YG DISITA DILARANG:
✓ DIPINDAHTANGANKAN

✓ DISEWAKAN

✓ DIPINJAMKAN

✓ DISEMBUNYIKAN

✓ DIHILANGKAN

✓ DIRUSAK

▪ PENYITAAN ATAS REK. BANK & 
EFEK

5 hari 15 hari 2X24 jam

Jatuh tempo

14 hari

Dasar Hukum :

UU No 19 Tahun 2000

UU No 1 Tahun 2022

PMK No 7 Tahun 2025

PERDA No 1 Tahun 2024

PERGUB 190 TAHUN 2017

Barang 
Bergerak 

1 X

Barang Tdk 
Bergerak 

2 X

Langsung,Pos, 
Ekspedisi/kurir dgn 

bukti kirim

PENGUMUMAN DI 
MEDIA MASA

7 hari 21 hari
14 HARI TDK LUNAS

10 hari





REALISASI PENCAIRAN PIUTANG PAJAK DAERAH

TAHUN 2024



REALISASI PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT PAKSA

Jenis Pajak / Wilayah SKPD Tunggakan 

Himbauan Stiker 
Usula

n 
PPSP 

Teguran Surat Paksa 

Jml Bayar 
SKPD Tunggakan Realisasi Stiker Tunggakan Realisasi SKPD Tunggakan Realisasi SKPD Tunggakan Realisasi 

PAJAK AIR TANAH 156 1.146.828.628 156 1.147.112.027 142.877.685 - - - - - 142.877.685 

BARAT 72 81.340.997 72 81.340.997 21.067.195 - - - - - 21.067.195 

TIMUR 84 1.065.487.631 84 1.065.771.030 121.810.490 - - - - - 121.810.490 

PBB-P2 19.634 950.594.957.660 19.144 776.785.314.034 118.355.868.871 1.524 127.138.516.461 26.281.108.579 494 698 90.374.160.029 7.809.175.958 188 27.565.316.292 2.823.086.524 159.397.724.324 

BARAT 5.111 206.438.677.745 5.003 185.235.392.621 57.544.898.868 607 6.486.209.289 1.480.011.712 185 263 23.574.817.646 7.086.772.524 69 3.642.211.529 159.944.225 66.472.629.595 

PUSAT 657 55.675.203.487 575 27.306.739.702 1.791.434.237 141 14.352.127.280 276.564.082 17 82 13.776.712.053 166.461.918 19 1.033.775.413 291.107.611 3.303.779.544 

SELATAN 3.221 287.736.014.184 3.117 228.536.338.390 33.178.724.653 142 26.717.097.714 153.435.511 59 104 24.441.931.887 - 96 21.601.319.190 2.372.034.688 37.957.030.784 

TIMUR 661 114.574.008.856 661 104.740.724.741 1.122.142.899 223 68.149.949.054 1.713.220.568 159 - - 3.514.844.495 

UTARA 9.984 286.171.053.388 9.788 230.966.118.580 24.718.668.214 411 11.433.133.124 22.657.876.706 74 249 28.580.698.443 555.941.516 4 1.288.010.160 - 48.149.439.906 

PAJAK REKLAME 2.858 38.407.651.070 2.757 33.180.721.988 10.238.055.943 283 731.467.649 848.862.332 56 127 5.632.472.151 816.028.066 20 1.799.027.513 - 11.902.946.341 

BARAT 497 3.607.430.557 445 3.479.780.195 1.530.410.327 42 68.161.101 55.852.093 53 221.451.164 27.495.000 4 45.100.313 - 1.613.757.420 

PUSAT 207 9.344.707.499 173 6.041.287.318 2.359.998.911 27 113.724.909 102.766.829 34 3.165.741.649 678.769.066 - 3.141.534.806 

SELATAN 650 5.031.031.003 650 4.983.360.298 1.715.647.684 - - - - - 1.715.647.684 

TIMUR 646 9.878.737.211 646 9.585.224.993 2.859.722.143 85 362.431.351 96.080.356 15 - - 2.955.802.499 

UTARA 858 10.545.744.800 843 9.091.069.184 1.772.276.878 129 187.150.288 594.163.054 41 40 2.245.279.338 109.764.000 16 1.753.927.200 - 2.476.203.932 

PBJT Jasa Kesenian & Hiburan 45 14.608.189.068 1 100.000 - - - - 44 19.091.722.085 509.563.180 5 3.957.409.978 5.508.896.504 6.154.805.034 

BARAT 4 396.579.288 1 100.000 - - - - 3 455.120.443 - 1 444.664.367 346.918.938 396.579.288 

PUSAT 31 8.907.290.031 - - - - - 31 15.306.037.298 216.615.000 2 385.996.283 306.655.000 609.955.000 

SELATAN 2 5.007.490.066 - - - - - 2 3.126.749.328 - 2 3.126.749.328 4.855.322.566 4.855.322.566 

UTARA 6 289.664.683 - - - - - 6 196.521.046 288.203.180 - 288.203.180 

PBJT Jasa Parkir 4 250.360.709 - - - - - 3 162.425.714 30.148.500 3 198.538.878 210.429.519 240.578.019 

PUSAT 3 220.212.209 - - - - - 2 118.408.904 - 3 198.538.878 210.429.519 210.429.519 

TIMUR 1 30.148.500 - - - - - 1 44.016.810 30.148.500 - 30.148.500 

PBJT Jasa Perhotelan 9 2.587.410.092 2 1.003.198.519 - 2 466.187.974 - 1 8 2.347.717.783 - 1 15.538.227 34.663.190 455.323.102 

PUSAT 6 1.764.565.157 - - - - - 6 1.878.419.478 - - 420.659.912 

TIMUR 2 788.181.745 2 1.003.198.519 - 2 466.187.974 - 1 1 453.760.078 - - -

UTARA 1 34.663.190 - - - - - 1 15.538.227 - 1 15.538.227 34.663.190 34.663.190 

PBJT Makanan &/ Minuman 136 18.297.920.496 2 623.271 - - - - 132 19.924.101.028 946.135.645 56 11.641.047.116 4.625.085.449 5.631.884.315 

BARAT 17 5.065.530.879 - - - - - 17 4.607.822.923 242.621.869 4 3.636.114.508 1.617.548.342 1.860.170.211 

PUSAT 55 5.847.323.996 - - - - - 55 6.851.999.424 564.650.951 16 2.715.078.241 1.523.423.695 2.148.737.867 

SELATAN 13 2.874.553.778 2 623.271 - - - - 11 3.842.063.625 - 11 3.390.240.215 670.923.199 670.923.199 

TIMUR 29 4.011.878.421 - - - - - 29 4.436.617.571 - 23 1.490.159.271 580.646.756 580.646.756 

UTARA 22 498.633.422 - - - - - 20 185.597.485 138.862.825 2 409.454.881 232.543.457 371.406.282 

TOTAL 22.842 1.025.893.317.723 22.062 812.117.069.839 128.736.802.499 1.809 128.336.172.084 27.129.970.911 551 1.012 137.532.598.790 10.111.051.349 273 45.176.878.004 13.202.161.186 183.926.138.820 



PENAGIHAN 

BERSAMA 

KEJATI DKI 

JAKARTA

REKAPITULASI SKK KEJATI 

SUKU BADAN PENDAPATAN DAERAH KOTA ADMINISTRASI SE-JAKARTA

TANGGAL 31 DESEMBER 2024

NO
NAMA WAJIB 

PAJAK
NAMA OBJEK PAJAK JENIS PAJAK TOTAL TUNGGAKAN

TOTAL 

PEMBAYARAN
SISA TUNGGAKAN

1 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 282.285.341 41.713.512 240.571.829 

2 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 447.310.968 447.310.968 -

3 xxx xxx PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan 303.205.490 66.478.960 239.221.890 

4 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 38.376.461 38.376.461 -

5 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 50.906.539 - 50.906.539 

6 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 54.724.008 - 54.724.008 

7 xxx xxx PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan 235.264.169 - 235.264.169 

8 xxx xxx PBJT Jasa Parkir 893.534.151 16.138.114 878.728.542 

9 xxx xxx PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan 172.841.045 67.537.636 108.025.655 

10 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 39.963.711 39.963.711 -

11 xxx xxx PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan 207.896.050 37.040.144 173.246.710 

12 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 263.678.716 - 263.678.716 

13 xxx xxx PBJT Jasa Parkir 83.216.886 90.080.135 -

14 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 759.828.657 841.824.557 -

15 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 179.951.190 179.951.190 -

16 xxx xxx PBJT Jasa Parkir 141.128.009 150.672.897 -

17 xxx xxx PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan 312.788.100 350.322.672 -

18 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 260.902.263 260.902.263 -

19 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 242.827.117 179.093.970 63.733.147 

20 xxx xxx PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan 5.007.636.385 5.007.636.385 -

21 xxx xxx PBJT Jasa Perhotelan 3.733.974.004 3.733.974.004 -

22 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 549.316.699 469.139.101 80.177.598 

23 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 173.504.546 36.484.368 137.020.178 

24 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 316.692.985 139.976.160 176.716.825 

25 xxx xxx PBJT Jasa Makanan dan/atau Minuman 110.362.480 110.362.480 -

26 xxx xxx HIBURAN 355.141.765 339.759.115 15.382.650 

27 xxx xxx RESTORAN 301.907.343 242.821.196 80.482.753 

28 xxx xxx HOTEL 2.161.023.471 1.516.607.227 644.416.244 

29 xxx xxx RESTORAN 288.066.415 288.066.415 -

30 xxx xxx RESTORAN 377.301.196 377.301.196 -

31 xxx xxx HOTEL 734.855.111 771.597.868 -

32 xxx xxx RESTORAN 485.286.644 71.409.405 413.877.239 

33 xxx xxx RESTORAN 354.431.633 361.162.824 -

34 xxx xxx PBB-P2 16.742.215.618 11.189.085.639 4.864.834.274 

35 xxx xxx PBB-P2 4.193.013.807 3.791.509.551 -

36 xxx xxx PBB-P2 6.390.284.360 764.113.176 5.435.142.890 

37 xxx xxx RESTORAN 1.265.473.779 375.325.888 893.495.694 

38 xxx xxx RESTORAN 665.500.403 472.195.389 221.803.821 

39 xxx xxx PBB-P2 367.619.153 53.053.785 308.670.503 

TOTAL 49.544.236.668 32.918.988.362 15.580.121.874 

MEDIASI BERUPA TINDAKAN HUKUM LAINNYA

NO
NAMA WAJIB 

PAJAK
JENIS PAJAK PEMBAYARAN (Rp)

SISA TUNGGAKAN 

(Rp)

1 xxx xxx PBB-P2 1.823.343.791 - 1.823.343.791 

2 xxx xxx PBB-P2 1.726.654.317 - 1.726.654.317 

3 xxx xxx PBB-P2 157.460.505 - -

4 xxx xxx PBB-P2 631.830.000 505.464.000 -

TOTAL 505.464.000 3.549.998.108 



PIUTANG PBB-P2

Cleansing 
Data Objek 

Pajak

Tax 
Clearance

Jakarta 
Smart Tax



a. Peraturan Gubernur Nomor 83 Tahun 2018 → Pembatalan 
SPPT PBB

b.Kriteria pembatalan SPPT PBB-P2, yaitu atas objek pajak

➢Objek pajak telah terdaftar secara sistem namun tidak 
ditemukan lokasinya di lapangan

➢Objek pajak yang terdaftar atas 2 (dua) atau lebih 
Nomor Objek Pajak, sehingga diterbitkan SPPT PBB-P2 
lebih dari 1 (satu) pada tahun pajak yang sama

➢Objek pajak telah menjadi sarana, prasarana utilitas 
yang telah dibebaskan dan diserahkan kepada 
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah

Cleansing 
Data 

Objek 
Pajak PBB



HASIL CLEANSING DAN PEMBATALAN SPPT PBB-P2 TAHUN 2023

Hasil pelaksanaan Instruksi Kepala Bapenda No 3 dan 7 Tahun 2020 yaitu:
1. Kategorisasi yaitu mengkategorikan Objek Pajak dalam 6 kategori diantaranya:
• Kategori 2 (Objek Pajak tidak ditemukan), 
• Kategori 3 ( Objek dobel) dan 
• Kategori 5 (Objek telah menjadi sarana dan prasarana kepentingan umum) 

2. Pembatalan SPPT PBB-P2 yang termasuk kategori 2,3 dan 5 sesuai dengan Pergub 83 Tahun 2018 Tentang 
Tata Cara Pembatalan SPPT PBB-P2

WILAYAH OP
SPPT YANG 

DIBATALKAN
POKOK PIUTANG 

DIBATALKAN

BARAT 2.854                         3.638                         11.118.523.110      

PUSAT 24                               67                               9.485.470.070         

SELATAN 98                               317                             8.857.187.467         

TIMUR 2.847                         5.195                         20.706.883.531      

UTARA 38                               248                             6.211.923.852         

Grand Total 5.861                         9.465                         56.379.988.030      



Aplikasi Tax Clearance
www.bprd.jakarta.go.id/taxclearance



www.bprd.jakarta.go.id/taxclearance

Aplikasi Tax Clearance



PROFILING WAJIB PAJAK 
DALAM RANGKA OPTIMALISASI PENERIMAAN PBB-

P2 

Profile 1 adalah Wajib Pajak yang telah melakukan pembayaran PBB-P2 

selama 3 (tiga) tahun terakhir (2021 s.d 2023) tetapi belum melakukan 

pembayaran PBB-P2 tahun 2024 s.d 30 September 2024.

Profile 2 yaitu Wajib Pajak yang telah melakukan pembayaran PBB-P2 

selama 2 (dua) tahun terakhir pada tahun 2022 s.d 2023 tetapi belum 

melakukan pembayaran PBB-P2 tahun 2024 s.d 30 September 2024.

01

02

Dalam rangka optimalisasi 
penerimaan PBB-P2 TW IV Tahun 2024 

dalam mencapai target,
BAPENDA telah membuat profiling kepatuhan 

Wajib Pajak tahun 2024 
khusus atas SPPT ketetapan PBB-P2 yang 

harus dibayar diatas ≥ Rp100 juta 



PROFIL
KEPATUHAN 
WAJIB PAJAK
TAHUN 2024
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UPAYAOPTIMALISASI
Pemasangan Stiker/Plang Penunggak PBB-P2, Reklame, PBJT Restoran, Hiburan, Parkir



UPAYAOPTIMALISASI
Optimalisasi Peran Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)



UPAYAOPTIMALISASI
Optimalisasi Peran Juru Sita Pajak Daerah



UPAYA OPTIMALISASI
Penagihan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)



TERIMA
KASIH

Badan Pendapatan Daerah
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